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Dua hal penting yang perlu diperhatikan

pertama kebijakan perusahaan yang di-

anggap merugikan. Kedua adalah efek

negatif teknologi digital khususnya pen-

garuh algoritma dalam keseharian. Se-

bagaimana kita ketahui hidup kita saat ini

sangat dipengaruhi oleh teknologi digital,

banyak perusahaan besar menggunakan-

nya dengan tujuan meningkatkan keun-

tungan.

Dalam kasus platform online, dengan

berbagai data yang dipunyainya, harga di-

tentukan secara otomatis (baca algoritma)

berdasarkan berbagai situasi pengguna

dan situasi pasar, pengemudi dan penggu-

na tidak tahu persis struktur biaya atau po-

tongan yang semakin memberatkan mere-

ka. Tujuannya memaksimalkan keuntung-

an bagi perusahaan secara menyeluruh.

Sebagai impaknya, pengemudi juga

penggunalah yang merasakan dampak

langsung dari keputusan yang dibuat algo-

ritma, sebagaimana terlihat dari beberapa

berita yang menyatakan bahwa perusa-

haan-perusahaan aplikasi dengan

seenaknya bermain harga yang tidak

manusiawi. Penentuan harga ini dalam

dunia digital biasa disebut dengan algorith-

mic pricing.

Algorithmic pricing adalah metode pene-

tapan harga yang memanfaatkan data

konsumen untuk memaksimalkan keun-

tungan. Dengan algoritma, harga  dapat

berubah secara cepat berdasarkan data

seperti riwayat pembelian, preferensi pro-

duk, lokasi, dan perilaku penelusuran.

Metode ini memungkinkan penetapan har-

ga yang dipersonalisasi, di mana kon-

sumen yang dianggap lebih potensial akan

dikenakan harga lebih tinggi. Karena diran-

cang untuk meningkatkan efisiensi dan

pendapatan perusahaan, pendekatan ini

berpotensi mengabaikan aspek kemanusi-

aan dari individu.

Mengapa? Karena semuanya hanya dil-

ihat sebagai angka dan statistik. Ketika al-

goritma hanya memandang konsumen se-

bagai data statistik, hal ini bisa menye-

babkan dehumanisasi, di mana aspek

emosional, sosial, dan moral mitra terkait ti-

dak dipertimbangkan.

Akibatnya, pihak-pihak terkait keti-

dakpuasan dapat muncul. Terlebih mereka

merasa dinilai hanya berdasarkan efisiensi

atau produktivitas jangka panjang, bukan

sebagai individu yang setiap saat memiliki

nilai dan perasaan.

Dari sisi pengguna aplikasi, sebetulnya

juga ada kerugian yang ditimbulkan.

Contohnya ada kemungkinan timbulnya

diskriminasi harga. Aplikasi yang  menggu-

nakan algorithmic pricing akan  menye-

suaikan tarif berdasarkan faktor seperti

lokasi dan permintaan. Hal ini dapat meng-

akibatkan kerugian social secara signifikan

bagi konsumen. Kita bisa mendapatkan,

tarif melonjak drastis pda kondisi tertentu

seperti hujan atau jam sibuk. Bagi kon-

sumen di wilayah dengan akses terbatas

ke transportasi publik, tarif yang tidak dapat

diprediksi bahkan kurang masuk di akal

tersebut dapat dianggap sebagai diskrimi-

nasi harga dan menimbulkan beban finan-

sial yang tidak adil.

Terkait dengan impak bagi masyarakat

luas kedepan, penting bagi pemangku ke-

pentingan untuk mempertahankan pan-

dangan yang seimbang dan menghargai

setiap individu lebih dari sekadar angka-

angka. Untuk mengatasi tantangan ini, reg-

ulasi seperti UU PDP dan UU ITE di

Indonesia yang sudah ada perlu dilan-

jutkan lagi dengan berbagai undang-un-

dang turunannya.

Dengan cepatnya perkembangan

teknologi digital, masih banyak tantangan

terkait dengan implikasi penggunaan

teknologi. Langkah-langkah penting yang

perlu diambil mencakup peningkatan per-

lindungan pelaku ekonomi (pekerja dan

konsumen) , pencegahan diskriminasi har-

ga, serta menjaga persaingan yang sehat

sesuai dengan standar internasional. Hal

ini bertujuan untuk memastikan bahwa

teknologi tidak hanya menguntungkan se-

cara ekonomi, tetapi juga menghargai hak

dan kemanusiaan setiap individu.

(Penulis, Dosen Prodi Teknik

Informatika UAJY)-d

Hasil tadi tetap kita syukuri, ki-

ta inginnya menang, tapi Allah

memberikan rizki hasil imbang,

ya harus kita syukuri,Ó tegas

Pelatih PSIM Yogyakarta Seto

Nurdiyantoro.

Pada pertandingan tersebut,

PSIM yang tampil dengan

tekad menebus hilangnya poin

saat menjamu Persijap Jepara

di Stadion Mandala Krida,

tampil kurang maksimal di

babak pertama. Bahkan di

penghujung babak pertama,

tendangan keras Supardi Nasir

mampu membobol gawang

Harlan Suardi dan membuat tu-

an rumah unggul 1-0.

Tertinggal satu gol, Laskar

Mataram coba bangkit dan

meningkatkan skema meny-

erang di babak kedua. Upaya

ini mampu berujung positif saat

Saldi Amirudin mencetak gol

penyama di menit ke-55. Sa-

yangnya, meski terus mene-

kan, hingga babak kedua usai,

tak ada gol tambahan tercipta

dan skor 1-1 menjadi hasil

akhir laga. ÓApa yang dipertun-

jukkan di babak kedua tadi se-

moga bisa dilanjutkan ke per-

tandingan selanjutnya dan ka-

mi juga tetap akan banyak

mengevaluasi permainan

anak-anak,Ó tegas Seto. (Hit)-d
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seiring event itu yang masuk dalam Top

10 Karisma Event Nusantara Kemen-

parekraf. Begitu pula keterlibatan kontin-

gen dari luar daerah.

Penjabat (Pj) Walikota Yogya Sugeng

Purwanto, mengungkapkan, peringatan

HUT ke-268 Kota Yogya ini merupakan

milik seluruh masyarakat. Maknanya ha-

rus meresap dan mengimplementasikan

tema tahun ini yakni Rikat Rakit Raket. 

Ia berharap, seluruh elemen masyara-

kat mulai dari Forum Komunikasi

Pimpinan Daerah (Forkopimda) Kota

Yogya, perangkat daerah di Pemkot,

mantri pamong praja, lurah dan masyara-

kat dapat menjadi bagian dari peringatan

HUT ke-268 Kota Yogya kali ini. 

(Dhi/Sal)-d
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KPK mengungkapkan adanya temuan

uang di tangan seseorang yang diduga se-

bagai orang kepercayaan Gubernur

Kalimantan Selatan Sahbirin Noor. ÓUang

baru sampai di tangan orang yang diduga

kepercayaan gubernur,Ó kata Alex.

Penyidik KPK juga membawa Kepala

Bidang Cipta Karya Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang Provinsi

Kalimantan Selatan Yulianti Erlinah (YE)

ke Jakarta setelah terjaring OTT. 

Penyidik dengan mengendarai dua unit

mobil tiba di Bandara Syamsudin Noor di

Banjarbaru pada Senin pukul 16.50 Wita.

Selain YE, penyidik KPK juga mem-

bawa dua orang pria yang diduga turut ter-

jaring saat OTT. Informasi yang dihimpun,

rombongan KPK menggunakan maskapai

Pelita Air dengan keberangkatan pukul

17.20 Wita menuju Jakarta. 

(Ant/Has)-d

Enam  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

ÓMemang kadang ada yang sudah masuk

dalam tahap pemeriksaan, kemudian putusan.

Itu agak riskan juga ketika tidak dilakukan, kare-

na nanti terkait masalah penahanan segala

macam,Ó jelasnya.

Meski demikian, apabila tuntutan kesejahter-

aan itu tidak kunjung membuahkan hasil, menu-

rut Heri, para hakim di PN Yogyakarta kemung-

kinan besar bakal turut serta melakukan cuti

massal sebagaimana hakim di wilayah lain.

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

Supratman Andi Agtas, kemarin  menemui per-

wakilan SHI dan berkomunikasi dengan Ke-

menterian Keuangan untuk menindaklanjuti

tuntutan para hakim, seperti kenaikan gaji

pokok.

ÓKami komunikasikan dengan Kemenku soal

tuntutan para hakim,Ó ujar Supratman kepada

Antara.

Ia menjelaskan, pada waktu yang ber-

samaan dengan pertemuan antara dirinya de-

ngan perwakilan SHI di Gedung Kementerian

Hukum dan HAM, juga terjadi pertemuan an-

tara Direktur Jenderal Anggaran Kementerian

Keuangan Isa Rachmatarwata dengan pe-

ngurus Ikatan Hakim Indonesia (IKAHI) di

Gedung MA, Senin.

Atas respons positif Menteri Hukum dan

HAM, Koordinator SHI Aji Prakoso mengata-

kan, akan menunggu hasil pembahasan yang

terjadi antara Kementerian Hukum dan HAM

dengan pemangku kepentingan terkait, seperti

Mahkamah Agung, Kementerian Keuangan,

Komisi Yudisial dan Bappenas. ÓSeandainya

nanti sudah selesai pembahasan mengenai

nominal perubahan (gaji hakim) dari PP 94

Tahun 2012, Pak Menteri akan melakukan har-

monisasi secepatnya,Ó ujar Aji.

Ia meminta agar pemerintah segera mere-

visi Peraturan Pemerintah No 94 Tahun 2012

yang mengatur hak keuangan dan fasilitas

hakim. Pihaknya mengatakan, sejak putusan

MA No 23 P/HUM/2018, yang menyatakan,

gaji pokok hakim tidak boleh disamakan de-

ngan PNS, pemerintah belum mengambil

langkah konkret.

ÓKarena (penggajian hakim) masih menggu-

nakan metode pegawai negeri sipil, sedangkan

kedudukan hakim di Undang-Undang Aparatur

Sipil Negara sebagai pejabat negara,Óucap Aji.

Ia menekankan pentingnya perubahan atur-

an tersebut karena berkaitan langsung dengan

kesejahteraan hakim. Aji mengatakan, akan

menanti hasil dari pertemuan tersebut hingga

11 Oktober. Apabila tuntutan dari aksi SHI tidak

dipenuhi, ia akan melakukan aksi lanjutan yang

lebih besar.

Selain kenaikan gaji pokok, aksi SHI juga

memperjuangkan pembaharuan tunjangan ja-

batan, tunjangan kemahalan, hingga rumah di-

nas, transportasi, jaminan kesehatan, dan ja-

minan keamanan para hakim.    (Ant/Ful/Obi)-d
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Kapolri juga menyampaikan bela-

sungkawa yang mendalam dan berha-

rap keluarga yang ditinggalkan diberikan

kekuatan serta ketabahan. ÓSemoga al-

marhum mendapatkan tempat terbaik di

sisi-Nya,Ó ucapnya.

Kapolres Metro Depok Kombes Pol

Arya Perdana yang melakukan takziah

juga menyampaikan belasungkawa dan

berharap agar jasa-jasa almarhum sela-

ma bertugas menjadi teladan bagi selu-

ruh anggota Polri. 

ÓAlmarhum adalah pribadi yang sa-

ngat berdedikasi dalam mengemban

amanahnya sebagai Kapolres Boyolali.

Semoga beliau diberikan tempat terbaik

di sisi Tuhan,Ó tuturnya.

(Ful)-d
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